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Analisis Penerapan Sistem Informasi Manajemen Rubait
Menggunakan Metode UTAUT dan TTF

Novianti Puspitasalj Adhistya Erna Permanasati{anung Adi Nugrohd

Abstract— Ministry of Health RI has issued a policy to guie
the implementation of health development undertakenby the
government and private sector in order to improve he quality of
health services at the hospital. This quality improement is
formed by the implementation of Hospital Management
Information System (HMIS) in every hospital. The
implementation of HMIS is still having problems andobstacles in
the level of user acceptance. There are still margperational and
managerial things that, makes the implementation oHMIS not
properly running.This research study analyses the mults of the
implementation of HMIS from the user acceptance lesis, using
the integration model of the Task Technology Fit (TTF)and the

Sistem informasi rumah sakit merupakan salah satupknen
yang penting dalam mewujudkan upaya peningkatanu mut
tersebut. Sistem informasi rumah sakit secara ulmerujuan
untuk mengintegrasikan sistem informasi dari besbag
subsistem, mengumpulkan, menyajikan dan mengoldaa da
rumah sakit sehingga menghasilkan informasi yapgrtlikan
sebagai pengambilan keputusan bagi rumah sakit.uNam
pada saat ini banyak rumah sakit yang tidak menyaetapa
pentingnya pengelolaan data di rumah sakit yangaaresar
dan belum tersusun secara baik sehingga pelayaimak p
rumah sakit tidak berjalan secara efektif. Saat keberapa

Unified Theory of Acceptance and Usage of Technology rumah sakit sudah mulai menerapkan Sistem Informasi

(UTAUT).

Intisari— Departemen Kesehatan Rl telah mengeluarkan
kebijakan yang menjadi pedoman bagi
pembangunan kesehatan yang dilaksanakan oleh pemstah

maupun swasta dalam rangka meningkatkan mutu pelayzan

kesehatan di rumah sakit. Peningkatan mutu ini berpa
penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (MRS)

disetiap rumah sakit. Penerapan SIMRS saat ini mahi
mengalami kendala dan hambatan ditingkat penerimaan
pengguna. Masih banyaknya hal yang bersifat operashal dan
manajerial, membuat penerapan SIMRS tidak berjalandengan
baik. Penelitian ini melakukan analisis terhadap hail penerapan
SIMRS dari sisi tingkat penerimaan pengguna, mengguakan

Model Gabungan Unified Theory of Acceptance and Usage of

Technology (UTAUT) dan Task Technology Fit (TTF).

Kata Kunci— Sistem Informasi
UTAUT, TTF.

Manajemen Rumah Sakit,

|. PENDAHULUAN

Teknologi sistem

penyelenggaraan

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS). Hal ini dikarenakan,
rumah sakit dituntut untuk selalu meningkatkan yetan
kepada masyarakat berupa peningkatan akreditas) (limah
sakit. Salah satu rumah sakit yang mulai meneraff®RS
adalah Rumah Sakit Pusat Kesehatan Umum (PKU)
Muhammadiyah Sruweng. Pada tahun 2012, pihak maeaje
rumah sakit ingin meningkatkan status (tipe) runsatkit
menjadi rumah sakit bertipe B.

Perubahan status ini dalam rangka mewujudkan kosnitm
pihak rumah sakit dalam memberikan pelayanan kémeha
yang maksimal kepada masyarakat di wilayah Sruweng,
Kebumen dan sekitarnya. Usaha untuk memberikarygoeden
kesehatan yang baik harus ditunjang oleh saranardaarana
yang ada dirumah sakit. Oleh karena itu, RS PKU
Muhammadiyah Sruweng saat ini terus berupaya untuk
meningkatkan pelayanan kesehatannya dengan mulai
menerapkan SIMRS. SIMRS yang diterapkan di RS PKU
Muhammadiyah Sruweng, diharapkan mampu memenuhi
harapan masyarakat akan tersedianya pelayananakasedi

informasi telah mendorong daf¥mah sakit yang akurat, cepat, dan efisien.

mempengaruhi pelayanan kesehatan yang dibutuhkamda Perkembangan sistem informasi manajemen khususnya

rangka memenuhi tuntutan masyarakat akan ketepddan
kecepatan pelayanan yang diberikan oleh rumah. dalihah
sakit sebagai tempat pelayanan kesehatan diharapaarpu

rumah sakit, saat ini belum bisa dikatakan mengalam
perkembangan yang cukup baik. Masih banyaknya &agjy
bersifat operasional dan manajerial, membuat peaera

memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyaraR¥MRS mengalami hambatan. Termasuk di RS PKU

Departemen Kesehatan RI telah mengeluarkan kebijgdag

Muhammadiyah Sruweng ini. Walaupun pelaksanaaersist

menjadi pedoman bagi penyelenggaraan pembanguiffigebut masih baru, namun penggunaan sistem isihma

kesehatan yang dilaksanakan oleh pemerintah maspasta

memiliki banyak kendala dan hambatan. SIMRS yang ad

dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan kesehditarmasih berdiri sendiri, artinya bahwa disetiap ypetayanan
rumah sakit, sesuai dengan Peraturan Menteri Kemehd!anya terdapat satu sistem, dan tidak ada integniaia satu
Republik Indonesia Nomor 1171/MENKES/PER/VI/2018€ngan yang lainnya. Hal inilah yang membuat SIMigak
pasal 1 Ayat 1 yang menyebutkan bahgatiap rumah sakit maksimal digunakan oleh pihak Rumah Sakit. Seldin i

wajib melaksanakan Sistem Informasi Rumah SHKit
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pengguna yang merasa kesulitan dalam hal penggsistam,
membuat pelaksanaan sistem ini menjadi terhamtzsiuliKan
pengguna dalam menggunakan sistem informasi akan
memberikan dampak kepada ketidakberhasilan penerapa
SIMRS, yang akan berpengaruh terhadap pelayanaahrum
sakit kepada masyarakat.

Berdasarkan hal tersebut maka sebelum dilakukan
pengembangan SIMRS selanjutnya, diperlukan sualisan
untuk mengidentifikasi tingkat penerimaan penggtenhadap
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sistem dan bagaimana hasil analisis terhadap pEareraUTAUT). Salah satu penelitian yang menggunakanodet
SIMRS yang dijalankan saat ini. Analisis ini naginakan TTF yaitu penelitian yang dilakukan oleh Chang aegt
berusaha mengetahui faktor-faktor yang mendukupgnerimaaruser pada lelangonling yang sebagian merujuk
keberhasilan penerapan dari SIMRS, sehingga kegudaa kepadasoftwareyang pantas untuk pelelanganline nilai
keberlanjutan sistem dapat dimanfaatkan semaksimpalsepsi pelanggan, pengaruh persepsi pelangghadégr
mungkin untuk mendukung pelayanan kesehatan kepai# untuk menggunakan alat, dan tingkat penerimaan
masyarakat. Analisis didalam penelitian ini menggaikan pelanggan [5]. Hasil penelitiannya menunjukkan kahw
dua metode yaitu metode UTAUT dan TTF, pada pemgrapperator pelelangaonline dan konsumen berpengaruh positif
SIMRS di Rumah Sakit. Gabungan dari kedua metode iarhadap sikap penggunaan agen teknologi.

dipilih karena dianggap mampu untuk menjelaskanaten Penelitian yang menggunakan metddeified Theory of
evaluasi sistem dari sisi user, teknologi dan pergaosial Acceptance and Usage of TechnologyTAUT) telah
(lingkungan). Metode ini mengukur semua sisi tenseslecara dilakukan oleh Rika untuk mengukur kesuksesan psaer
keseluruhan untuk mengetahui apakah saling mempdrgaEnterprise Resources PlannigRP) di Perusahaan CPI [6].

antara satu dan yang lainnya Penelitian ini menghasilkan bahwa variabel-variagahg
mempengaruhi kesuksesan pengimplementasian ERRBRhadal
Il. ANALISIS PENERAPANSISTEM INFORMASI performance expectandarapan prestasigffort expectancy

Penelitian yang berkaitan dengan evaluasi peneragharapan upaya), social influence (pengaruh sosial),
SIMRS pernah dilakukan sebelumnya dengan menggunakaanagerial interventior(pengaruh pimpinan) dan JDiEam
metode HOT-FIT [2], penelitian tersebut menjelaskahwa quality (kualitas pelayanan JDEEam departmet
hubungan yang tepat antafduman Organisation dan Dari beberapa penelitian di atas, penelitian yateggselama
Technologymemiliki hubungan yang kuat dan searah (positifii hanya menggunakan satu metode saja. Sebenizmugpat
terhadap Net Benefit (keuntungan atau manfaat) darbeberapa penelitian yang melakukan penggabungan dar
penerapan sistem informasi. Penerapan sistem infireaat beberapa metode, seperti yang telah dilakukan Dishaw
ini belum dapat dikatakan berhasil. Hal ini dikaaskan dan Strong yang menggabungkan TAM dengan TTF
pengembangan sistem informasi yang ada tidak sdsuagian constructs[7]. Keduanya percaya bahwa TAM dan TTF
kebutuhan organisasi dan belum diketahui secarai paserlap dalam penggunaannya, dan jika digabungkan akan
bagaimana peran sistem informasi terhadap organidasil menghasilkan metode yang kuat. Aplikasi TAM berfoku
penelitian yang telah dilakukan terhadap sistenorinfisi pada rantai keluaran dalam niat untuk menggunakao a
kesehatan menunjukkan bahwa aspek pemanfaatarda@rhg@enggunaan sesungguhnya, sementara aplikasi TTékber
sistem informasi pada saat ini masuk pada kategmdah, pada rantai penggunaan sesungguhnya atau kinetijadin
sedangkan aspek strategis sistem informasi untidanang yang disebabkan oleh penggunaan sesungguhnya.nyasil
akan datang masuk pada kategori tinggi [3]. Peregikatan mereka membuktikan bahwa penelitian yang menggumaka
peran sistem informasi ini didasarkan menuvid¢Farlan’s gabungan dua metode tersebut lebih baik hasilnyanda
grid yang terdiri dari empat kategori yaitsupport mode, memahami penggunaan TI.
factory mode, strategic modedan turnaround mode Yen [8] juga menguji tentang gabungan metode TAM da
Formulasi dalanMcFarlan’s strategic gridmenjadi kerangka TTF dalam memahami faktor penentu niat penggunandal
kerja strategis bagi banyak organisasi yang mermjgam menggunakan teknologiirelessdalam organisasi. Hasilnya
sistem informasi. niat untuk mengadopsi teknologiireless dalam organisasi

Keberhasilan pemanfaatan sistem informasi di suatitentukan dengan kesesuaian antara karakterisgiist dan
organisasi dapat dilihat dari aspek kepuasaan peragg teknologi seperti juga antara niat menggunakan dan
Kepuasaan pengguna ini didapatkan dari aspek kdmandakemanfaatan. Hasil yang ditunjukkan dari penggabordua
penggunaan sistem informasisér friendly yang dirasakan metode yang telah dilakukan oleh para peneliti adiat
oleh pengguna. Aspek kepuasaan pengguna dapatrdiukenunjukkan bahwa penggabungan dua metode lebk bai
melalui evaluasi penerimaan sistem dengan penggunaatuk digunakan dalam penerapan teknologi inforndai ini
beberapa model diantaranya yalsk Technology F{fTTF), yang mendorong Estuningrum [9] untuk melakukan [piare
Unified Theory of Acceptance and Usage of Techmnologang menggunakan metode integrasi TTF dan UTAUTapad
(UTAUT), Technology Acceptance Mode(TAM) dan penerapan sistem aplikasi kepegawaian (SAPK).
sebagainya. Evaluasi sistem informasi dengan peveggu  Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi KAP
metode TAM telah banyak dilakukan, salah satuniakdkan belum dapat dikatakan berhasil dengan baik. Pamelit
pada Sistem Komputerisasi Registrasi dan Rawain Jdia tersebut menunjukkan bahwa faktor kesesuaian tuatgas
RSU Mayjen H.A. Thalib Kabupaten Kerinci. Hasilnydeknologi, kinerja yang diharapkan, tingkat kemuatalyang
pengguna setuju terhadap implementasi SIMRS dengtfinarapkan, dan pengaruh sosial tidak berpengaratia p
aplikasi SIMRS yang sederhana daser friendly serta penerimaan pengguna. Hal ini, menyebabkan tingkat
bermanfaat untuk meningkatkan kinerja pengguna [4]. penerimaan pengguna dan minat menggunakan SAPK

Evaluasi sistem informasi juga dapat dilakukan dengmenjadi rendah. Namun hanya faktor kondisi fasiliteang
penggunaan metode lain yaifask Technology FfTTF) dan ada, yang mendukung penerimaan pengguna.

Unified Theory of Acceptance and Usage of Techmnolog
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Sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakuk
dengan melakukan penggabungan dua metode, M| 1. characteristios
penelitian kali ini juga melakukan penggabungan chedode
supaya hasil yang ditampilkan lebih baik dalam neeatuasi Task Technology Fit [——
penerapan sistem informasi. Penelitian ini mengggkan oo
dua metode yaitu metode UTAUT dan TTF, pada pemrerayf Characirstes Utiizati
SIMRS di Rumah Sakit. Gabungan dari kedua metode fm
dipilih karena dianggap mampu untuk menjelaskaraten
evaluasi sistem dari sisi user yaitu penerimaan texkait
dengan teknologi dan tugas yang harus dijalankarerje C. Unified Theory of Acceptance and Usage of Technyolog
yang diharapkan, tingkat kemudahan yang diharapkan, (UTAUT)

pengaruh sosial, dan kondisi fasilitas yang mendgku petode UTAUT bertujuan untuk menjelaskan maksud
implementasi sistem. Metode ini tidak mengukur kaien pengguna untuk menggunakan sistem informasi daifeker

dimensi pengukuran kesuksesan secara terpisah-pisafiggunaan berikutnya. Teori ini berpendapat batmpat
(sendiri-sendiri) tetapi mengukurnya secara kesblm untuk 5 tor Kkunci performance expectancyeffort expectancy

mengetahui apakah saling mempengaruhi antara 8atyahg gocia| influence facilitating conditiony adalah penentu
lainnya langsung niat penggunaabepavioural intention dan (ise
A. Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit beha_viou) perilaku [13]. Sela_in_ itu,. terdapat empat mpchurat
kunci untuk metode UTAUT ini yaitgender age experience,
"Yhd voluntariness of usePerformance expectancyeffort
expectancy social influence dan facilitating conditions
berhubungan dengarntention behaviouryang akhirnya
menghasilkan behaviour use Behaviour use menjadi
pengukuran user acceptance dari sebuah sistem.
Pengembangan model UTAUT menurut Venkatesh terlihat
pada Gbr. 2.

Impacts

Gbr. 1 Model Task Technology Fit.

yang berkaitan dengan pengumpulan data, pengoldatm
penyajian informasi, analisis data dan penyimpitéormasi
serta penyampaian informasi yang dibutuhkan unegidtan
rumah sakit [10]. Sistem Informasi Manajemen RurBalkit
(SIMRS) adalah suatu sistem terkomputerisasi yaagpu
melakukan pengolahan data secara cepat dan aleardb,
menghasilkan sekumpulan informasi yang saling bendksi

untuk diberikan kepada semua tingkatan manajemeumnutih Performance
sakit. e ™

SIMRS berfungsi mengelola dan mengatur informasigya
diperlukan oleh para petugas kesehatan atau medisk u o .

membantu serta meningkatkan kinerja mereka sedakdife R
dan efisien [11]. Tujuan dari SIMRS secara umuniuydapat
memberikan informasi yang akurat, tepat waktu untl
pengambilan keputusan diseluruh tingkat administlatam | "™
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, pengendidian,
penilaian (evaluasi) di rumah sakit.

Facilitating
Conditions

B. Task Technology Fit

Metode Task Technology Fi{TTF) adalah kemampuan
teknologi informasi untuk memberikan dukungan tdega Frperience Gender e [
pekerjaan [12]. Metode TTF melibatkan dua kompoyzng
berinteraksi, yaitu tugas-tugas yang harus dilakuldan Gbr. 2 Metode Unified Theory of Acceptance and lésagf Technology.
teknologi-teknologi yang digunakan untuk memban
melaksanakan tugasnya. Model TTF menempatkan bafﬁv’a Model Gabungan TTF dan UTAUT ,
teknologi informasi hanya akan digunakan jika fingan  Penggabungan model TTF dan UTAUT telah dilakukan
manfaatnya tersedia untuk mendukung aktivitas pemgg °l€h Pai dan Tu untuk mengetahui faktor-faktor yang
Model TTF memiliki empat konstruk kunci yaitTask Mmempengaruhi penerimaan dan penggunaan siStestomer
Characteristics Technology Characteristicsyang bersama- Relationship  Managemen{CRM) di industri pelayanan
sama mempengaruhi konstrilask Technology FitKetiga distribusi Taiwan [14].
konstruk ini (baik secara langsung atau tidak lang}
mempengaruhi variabel outcome yaRerformance Impacts
atauUtilization, halini terlihat pada Gbr. 1.
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dipilih karena beberapa alasan. Pertama, penelijiang
dilakukan pada adopsi penggunmebile bankingselama ini
masih berfokus pada persepsi pengguna terhadapldgkn
dan jarang yang mempertimbangkan efek dari kesmsuai
tugas dan teknologi. Kedua, penelitian ini menemubtahwa
kesesuaian tugas dan teknologi tidak hanya mempgmga
adopsi pengguna tetapi juga mempengaruhi kinerjag ya
diharapkan. Hal ini menunjukkan pentingnya
mempertimbangkan faktor kesesuaian tugas dan teginol
Ketiga, dibandingkan dengan TTF individu dan model
UTAUT, model gabungan menjelaskan perilaku adopsi
pengguna yang lebih bervariasi. Hal ini menunjukkan
kelebihan dari penggabungan kedua model tersebnelitan
ini berfokus pada penjelasan adopsi pengguna dasepsi
teknologi sepertperceived usefulness, perceived ease of use,
interacrtivity, relative advantagelantask technology fit

Technology
Characteristics

TTF

Task Technology Fit

Performance Expectancy

Effort

UTAUT
Social Influence

Facilitating Conditions

Gbr. 3 Metode gabungan TTF dan UTAUT [14].

Task Characteristics
TTF

Pai dan Tu di dalam penelitian ini meneliti pendaru
Behavioural Intentiondari penggunaan sistem CRM yang
dipengaruhi oleh ketiga faktor kunci yaitBerformance
Expectancy Effort Expectancydan Social Expectancyerta ,
faktor Task Characteristiceand Technology Characteristics !
dari TTF terhadapTask-Technology Fityang berpengaruh |
tidak langsung kepad@ehavioural IntentionPada akhirnya, |
penentuan perilaku pengguna terhadap sistem CRBer( |
Behaviouy akan dipengaruhi oleh faktorBehavioural !
Intention dan Facilitating Conditionsyang ada. Penelitian !

|
|
|
|
|
|
|
|
|

Task Fit
Technology
Characteristics

User Adoption

Effort Expectancy

untuk menguiji integrasi TTF dan UTAUT sebelumnygau
telah dilakukan oleh Dishaw [15] dengan responden
mahasiswa dari beberapa kelas penelitian pemassistam
analis, programer dan manajemen operasi. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan model secara terselaohr
penggabungan kedua model, hasilnya kombinasi kel
menghasilkan penjelasan yang lebih mendalam dalam
mengetahui perilaku pengguna untuk menggunakaensist

informasi. Model yang dikembangkan oleh Dishaw dapa Kel€bihan dari metode yang dikembangkan oleh Zhou
dilihat pada Gbr. 4. menjadi dasar digunakannya metode tersebut di dalam

penelitian ini. Model gabungan Zhou inilah yang akiai
~ dalam penelitian ini. Model ini dipilih karena maddei dapat
Tl memberikan penjelasan tingkat penerimaan pengguna
terhadap teknologi dari sisi penggunasd)), lingkungan
ft Tool Use (social) dan teknologi. Model ini melibatkan delapan vheh
e yang terdiri daritask characteristics(karakteristik tugas),
ST technology characteristics(karakteristik teknologi), task-
fesk Requirements sertormance technology fit (kesesuaian tugas-teknologiperformance
expectancy (kinerja yang diharapkan) effort expectancy
] (tingkat kemudahan yang diharapkangpcial influence
(pengaruh sosial) facilitating conditions (kondisi fasilitas
yang ada) danser adoptior{penerimaan pengguna).

Social

Gbr. 5 Metode gabungan TTF dan UTAUT [16]

Technology Fuctionality| el

Behavioural Intention

: — . — Dapat diabaikan/bisa digantikan

Tidak dapat diabaikan

E. Struktur Equation Modelling (SEM)

Gbr. 4 Metode gabungan TTF dan UTAUT [15].

Metode gabungan

ISSN 2301 — 4156

TTF dan

UTAUT yang
dikembangkan oleh Zhou [16] dalam penelitiannyaateg
integrasi TTF dan UTAUT untuk menjelaskan ado
penggunamobile banking Penggabungan kedua metode i

Structural Equation ModellingSEM) adalah suatu teknik

|a"§tatistik yang mampu menganalisis variabel |atearjabel

indikator dan kesalahan pengukuran secara lang§ling

D ieknik ini dilakukan untuk menjelaskan secara mamyé
ubungan antar variabel yang ada dalam penelitsi#EM
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digunakan bukan untuk merancang suatu teori, td&dph penerimaan pengguna, serta kesesuaian tugas daologk
ditujukan untuk memeriksa dan membenarkan suatiemod seperti ditunjukkan pada

SEM termasuk dalam kelompokultivariate statistics
dependensi yang memungkinkan dilakukannya satulekéiu
variabel independettengan satu atau lebih variabel dependen.
Baik variabel dependemaupun independeyang dilibatkan
dapat berbentuk variabel latatau variabel teramati.

Variabel laten merupakan variabel pengukuran deuah
konstruk dalam SEM, yang tidak dapat diukur setangsung
tapi dapat diwakili atau diukur dengan satu atbihleariabel
manifest Variabel manifestatau variabel teramatblgserved
variable) atau variabel terukurmeasured variable adalah
suatu nilai hasil observasi untuk suatu item atarapyaan
yang spesifik, yang dihasilkan dari jawaban respondtau
dari pengamatan peneliti. Variabahanifest digunakan
sebagai indikator terhadap variabel laten.

SEM terdiri dari tiga bagian model yaitu model kttwal,
model pengukuran dan modwtbrid. Model Struktural adalah
model yang menggambarkan hubungan-hubungan yang ada
diantara variabel-variabel laten. Model Pengukuefalah
model yang bisa menspesifikasikan korespondensarant
variabel laterdan manifest Model Hybrid §ull SEM Model
adalah model yang merupakan gabungan dari moddtsial
dan model pengukuran. SEM memiliki dua tujuan utamgq
dalam analisisnya, tujuan yang pertama yaitu memkent
apakah modgbausible(masuk akal) atau fit, atau dengan kata
lain menguijifit suatu model yaitu kesesuaian model denga
data empiris. Tujuan kedua yaitu menguji berbag@dtesis H3
yang telah dibangun sebelumnya [18].

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunaka
metodePartial Least Squar€PLS). PLS merupakan metode
alternatif analisis dengarStructural Equation Modelling
(SEM) yang berbasisrariance PLS berorientasi analisis
bergeser dari menguji model kausalitas atau teai k
component based predictive madskdangkanSEM yang
berbasis kovariakebih berorientasi padaodel buildingyang
dimaksudkan untuk menjelaskan kovarian dari semydd
observed indicatorsPemodelan di dalam PLS ada dua yaitu
Inner model dan Outer Model Inner Model yaitu model
struktural yang menghubungkan antar variabel laten.
SedangkanOuter model yaitu model pengukuran yang H8
menghubungkan indikator dengan variabel latennya.

PLS merupakan metode analisis yapowerfull karena
tidak didasarkan banyak asumsi. Data tidak harrdigigbusi
normal multivariate (indikator dengan skala kategori, ordinal,
interval sampai rasio dapat digunakan pada modej gama),
dan sampel tidak harus besar [19]. PLS tidak hatgaat
digunakan untuk mengkonfirmasi teori, tetapi dapaja
digunakan untuk menjelaskan ada atau tidaknya Hgdun
antar variabel laten.

F. Hipotesis

Hipotesis menyatakan hubungan yang ingin diketalkeu
dipelajari. Hipotesis didalam penelitian ini terdidari
beberapa hipotesis, yaitu karakteristik tugas, Ktarsstik
teknologi, kinerja yang diharapkan, tingkat kemutalyang
diharapkan, pengaruh sosial, kondisi fasilitas yaadp,
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Karakteristik Tugas

Kesesuaian Tugas
Karakteristik dan Teknologi

Teknologi

H3

Kinerja yang
Diharapkan

Penerimaan

Hé Pengguna

Tingkat Kemudahan
yang Diharapkan

Pengaruh Sosial

Kondisi Fasilitas yang H8

ada

|
|
|
T
|
|
| H7
T
|
|
|
1
|

Gbr. 6 Hipotesis penelitian.

Berdasarkan gambar diatas, hipotesis penelitiatendiiri
dari sepuluh hipotesis yang dijabarkan sebagaktieri

Karakteristik tugas mempengaruhi kesesuaigagu
dan teknologi SIMRS.

Karakteristik teknologi SIMRS mempengaruhi
kesesuaian tugas dan teknologi SIMRS.

Kesesuaian tugas dan teknologi SIMRS
mempengaruhi penerimaan pengguna terhadap
SIMRS.
Kinerja yang diharapkan dari penggunaan SIMRS
mempengaruhi penerimaan pengguna terhadap
SIMRS.

Tingkat kemudahan yang diharapkan mempengaruhi
penerimaan pengguna terhadap SIMRS.

Tingkat kemudahan yang diharapkan mempengaruhi
kinerja yang diharapkan dari penggunaan SIMRS.

Pengaruh  sosial mempengaruhi  penerimaan
pengguna SIMRS.

Kondisi fasilitas yang ada mempengaruhi
penerimaan pengguna SIMRS.

Karakteristik teknologi SIMRS mempengaruhi

tingkat kemudahan yang diharapkan pengguna.
Kesesuaian tugas dan teknologi mempengaruhi
kinerja yang diharapkan pengguna.

I1l. METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan di dalam penalitra
adalah metode penelitian
menggunakan metode pendekatan survei. Metode patatek
survei yaitu penelitian yang mengambil sampel datu
populasi
pengumpulan data yang pokok. Analisis data kudifitita
statistik digunakan untuk meneliti hubungan varialagiabel
yang terdapat dalam model

kuantitatif statistik dang

dan menggunakan kuesioner sebagai alat

penelitian, kemudian | hasi
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jawaban responden dianalisis menggunakaoftware B. Model Pengukuran (Outer Model)
SmartPLS.

Outer model mendefinisikan bagaimana setiap blok
indikator berhubungan dengan variabel latennya.d&lam
) . . _ teknik analisa data dengan menggunakan SmartPLSigala
Alat didalam penelitian ini adalah kuesioner. Jenigjteria untuk menilaiouter model kriteria pertama yaitu

kuesioner yang diberikan adalah kuesioner tertutlimana qjigitas konvergencpnvergent validity kriteria kedua yaitu
pertanyaan kuesioner disajikan beserta pilihanpawddalam | oiqitas  diskriminan discriminant  validity  atau

bentuk skala likert). Skala likert merupakan skafang menggunakan rerata ekstraksi variadverage Varian
menyatakan tingkat persetujuan individu terhadamiusu gyiracted, dan kriteria ketiga adalaBonstruct Reliability

pertanyaan. Skala ini memilikj interval nilai darisampg? 5 yang diukur menggunakanComposite Reliability dan
Bentuk pertanyaan yang digunakan dalam penelitidin  oncbach Alpha
da

diadopsi dari studi mengenai metode gabungan TT#
UTAUT vyang pernah dilakukan sebelumnya dengdd Menilai Outer Model dengan Validitas Konvergen:
menyesuaikannya terhadap hasil penerapan SIMRSSdi R Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apak
PKU Muhammadiyah Sruweng, dilihat dari sisi tingkaéemua pertanyaan (instrumen) penelitian yang dimjulntuk
penerimaan pengguna. mengukur variabel penelitian adalah valid. Uji dais di
dalam PLS dinilai dengan melihaanvergent validitynasing-
R . ) ) ) masing indikatorConvergent validitydapat dievaluasi dalam
Bahan penelitian ini terdiri dari dua objek. Objgang tiga tahap yaitu indikator validitas, reliabilitk®nstruk dan
pertama adalah SIMRS yang digunakan oleh RS fai average variance extracte(AVE). Indikator validitas
Muhammadiyah Sruweng yang disebut MORBIS dagnpat dilihat dari nilaloading factor. Loading factoadalah
responden. Responden dalam penelitian ini adal@lerdpa korelasi antara indikator tersebut dengan konstrakn
pegawai yang terdiri atas pengguna SIMRS secagslay Semakin tinggi korelasinya, semakin tinggi validitga. Bila
(operator dan bukan operator) yaitu pegawai runadit 8an pjjaj loading factorsuatu indikator lebih dari 0,5 dan nilai
pengguna SIMRS secara tidak langsung yaitu peggamy statisticlebih dari 2,0 maka dikatakan valid. Hasil olahaited
mendapatkan manfaat dari penerapan SIMRS sebaryak dntuk melihat validitas dan reabilitas penelitiaenggunakan
orang. Sumber data yang digunakan dalam penelitian softwareSmartPLS bisa dilhat pada Gbr. 7.
dibagi menjadi dua bagian yaitu:
1) Data primer, terdiri dari:

A. Alat Penelitian

B. Bahan Penelitian

Data kuantitatif yang berasal dari analisis stiktist
terhadap hasil penyebaran kuesioner yang ak[ = |
dilakukan terhadap pengguna SIMRS di rumah sal[ @ |

a.

PKU Muhammadiyah Sruweng.

hasil observasi terhadap aplikasi SIMRS.
2) Data sekunder, terdiri dari data pendamping bedgta

dokumen-dokumen yang sudah ada berkaitan denc
penerapan SIMRS, dan data-data yang diperoleh o |

kajian pustaka berupa buku-buku teks, jurnal, magr
hasil-hasil penelitian terdahulu.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Kuisioner

Data kualitatif yang bersumber dari hasil wawancal —
dengan pejabat rumah sakit di tingkat manajeme
rumah sakit PKU Muhammadiyah Sruweng, sert

N
4

u
| TKOL H T*D2 H HD3 ‘

Gbr. 7 HasilLoading Faktor.

Berdasarkan gambar diatas, nieading factordi atas lebih
dari 0.50, sehingga semua indikator telah memenuhi
convergent validitglan memiliki validitas yang cukup.

dikembalikan dan layak dianalisis. Hasil jawabasposden
terhadap kuesioner yang telah disebarkan yaitu liessamua
responden menjawab setuju dari masing-masing pedan
yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa setiapakzeel

yang digunakan memiliki pengaruh terhadap satu @eygng
lain. Langkah selanjutnya yaitu melakukan analidesta
statistik terhadap hasil kuesioner yang telah diseBnalisis
data statistik di dalam penelitian ini menggunakaondel

pengukuranduter modél dan model strukturairner mode)

yang terdapat di dalam PLS.
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Pengujian discriminant validity dapat dilihat dengan
membandingkan akaAverage Variance ExtractedAVE)
untuk setiap konstruk dengan korelasi antara koksgang
satu dengan konstruk lainnya dalam model penelitidia
akar AVE untuk setiap konstruk lebih besar daripkolelasi
antar konstruk dan konstruk lainnya dalam modekfan,
maka hal itu menunjukkan bahwa model mempunyadita
diskriminan yang baik. Berdasarkarror! Reference source
not found. terlihat bahwa nilai AVE untuk semua variabel di
atas 0.50, sehingga bisa dikatakan bahwa semuabehrialid.
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3) Menilai Outer Model dengan Construct Reability:

Construct reliability adalah konsistensi indikator jika
pengukuran skala tersebut dilakukan pada waktwgsiodtan

231

TABEL Il
PATH COEFFICIENTS(MEAN, STDEV T-VALUES

>

populasi yang berbed&onstruct reliability diukur dengan Jalur Path Standard T- Hasil
iteri i i iabili Hipot at' . andar Statistics ast’
dua kriteria yaitucomposite reliabilitydan cronbach alpha P Coefficie Error Penguijia
- il - [T esis (|O/STER
(Internal consistency reliabiliy dari blok indikator yang Dari | Ke nts (B) (STERR) RI) n ¢=0,05
mengukur konstruk. Konstruk dinyatakan reliabehjikilai _
composite reliabilitebih besar 0,7 [18] dagcronbach alpha | H1 | KTUS KTT | 0.191444 | 0.109753  1.744321 Si;ﬁilgtan
diatas 0,6 [20]. Dari hasil pengolahan data dimrohilai > —Fe5 k7T | 0.674694 | 0.100670] 6.70203F _ Signifikd
composite reliability dan cronbach alpha pada Error! Hz | KTTS pp 01071721 0008374  1.0804ds_ 192K
Reference source not found.memiliki nilai diatas 0,70 ' ' : Signifikan
sehlngga bisa dikatakan valid dan memiliki religdd yang H4 KDH > PP 0.118117 0.124133 0_9515408i;ﬁ2|':an
tinggi. .
H5 | TKD>PP | 0074191 0007303 0762450 0K
C. Model Struktural (Inner Model) Ignitikan
H6 | TKD> KDH [ 0.459094 [ 0.091620] 5.010835  Signifikg
Inner Modelmendefinisikan hubungan antar konstruk latgen H7 | PS> PP 0.184539| 0.086934 2122742  Signifik
dengan melihat hasil estimasi koefisien paramedertihgkat :g EE:;’?KD 00-741531571818 006160855422(; 13-222?:‘2 Ssj'g”,'ff:f
P : : : . . . 3 ignifikg
signifikansinya - [18]. Inner  Model dievaluasi -~ dengan | — o p i 0484350 | 0085761 5647751  Signifikd
menggunakarR-squareuntuk konstruk dependen, uji-t serta = m
signifikansi dari koefisien parameter jalur strufau Nilai R- ABEL
squaredari variabel dependen yang digunakan didalam imode HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS
dapat dilihat pad&rror! Reference source not found. Dari No | Hipotesis Aréh Pengaruh Hasil
nilai R-squaredi Error! Reference source not found terlihat Dari Ke
bahwa semua variabel independen memiliki nilascRare 1. H1 KTU KTT Ditolak
yang tinggi. Nilai Rsquaredari variabel independen tersebut 2. H2 KTE KTT D”‘?“VI“EI‘(
dapat menjelaskan variabel dependen, sehingga measa 3. H3 KTT PP Ditola
Ktural d Kin baik 4. H4 KDH PP Ditolak
struktural yang ada semakin baik. 5 a5 TKD PP Ditolak
TABEL | 6. H6 TKD KDH Diterima
COMPOSITERELIABILITY , CRONBACH ALPHA, AVE, AKAR AVE DAN R- 7. H7 PS PP Diterima
SQUARE 8. H8 KF PP Diterima
Composite | Cronbach | AVE Akar | R-Square 9. H9 KTE TKD Diterima
Reliability Alpha AVE 10. H10 KTT KDH Diterima
KDH 0.9308 0.9007 0.7711 0.8781 0.7982 o . .
KF 0.8821 0.8012 0.7141  0.8450 - H1 : Karakteristik tugas tidak mempengaruhi kesesu
KTE 0.9014 0.8534 0.6967  0.834f - tugas dan teknologi SIMR
GNe|  0.8714 07775 | 06943 08332 06944 pp . Karakteristik teknologi SIMRS mempengari
KTU 0.9156 0.8613 0.783§  0.8852 - . )
PP 08762 07576 07027 08383 07076 kesesuaian tugas dan teknologi SIMI
PS 0.8822 0.7331 07898 0.8884 - H3 : Kesesuaian tugas dan teknologi SIMRS ti
TKD 0.8844 0.8042 0.7184  0.847% 0.509 mempengaruhi penerimaan pengguna terh
. . . SIMRS.
D. Pengujian Hipotesis. S . .
aul P H4 . Kinerja yang diharapkan dari penggunaan SINh

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat bgsaniiai
T-statisticsyang menggunakan tingkat signifikansi sebesar 95%
(o = 0.05). Nilai T-table dengan tingkat signifikansi 95% g
adalah 1,96. Batas untuk menolak dan menerima dsjsot
yang diajukan mengacu pada nilai 1.96, dimana &pailiai
T-table berada pada rentang nilai -1.96 dan 1.96, maigg
hipotesis akan ditolak atau dengan kata lain marseri
hipotesis nol (). Pengujian hipotesis dan hubungan antgf,
variabel dapat dilihat dari haditner Weightpada RBEL II.
Berdasarkan ABEL Il hasil pengujian hipotesis di dalami H8
penelitian ini dapat dilihat padaaBEL .

H9

: Tingkat kemudahan vyang diharapkan ti
mempengahi penerimaan pengguna terhadap
SIMRS.

tidak mempengaruhi penerimaan pengguna terh
SIMRS.

: Tingkat kemudahan yang diharapkan mempeng:

kinerja yang diharapkan dari penggunaan SIM

: Pengaruh  sosial mempengaruhi  penerin
pengguna SIMR!

: Kondisi fasilitas yang ada mempengar
penerimaan pengguna SIMi

. Karakteristik teknologi SIMRS mempengari

H10 :
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tingkat kemudahan yang diharapkan pengc
Kesesuaian tugas dan teknologi mempenge
kinerja yang diharapkan penggt
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V. KESIMPULAN pelaksanaan sistem informasi ini dapat berjalaruaes

Berdasarkan hasil pengujian terhadap model straktur dengan yang diharapkan.
menunjukkan bahwa kelima variabel yang mempengarf)i Bagi penelitian  selanjutnya diharapkan melibatkan
tingkat penerimaan pengguna yaitu kesesuaian t@g#s — yariabel-variabel lain yang ada di dalam metode UTA
teknologi (KTT), kinerja yang diharapkan (KDH), mzmuh yang belum disertakan di dalam penelitian ini ag@pat
sosial (PS), tingkat kemudahan yang diharapkan (TKian melihat pengaruhnya terhadap keputusan individwkunt

kondisi fasilitas yang ada (KF) mampu mempengatingkat menerima sistem informasi.
penerimaan pengguna sebesar 70,75%. Hasil pengujian
tersebut menunjukkan bahwa penerapan SIMRS belum REFERENSI

berhasil secara maksimal dalam memberikan pelayangn peraturan Menteri  Kesehatan Republik  Indonesibiomor
kesehatan. Keberhasilan dari penerapan SIMRS hanya 1171/MENKES/PER/VI/2011 tentang Sistem InformasivRh sakit.

dipengaruhi oleh faktor pengaruh sosial dan fakiondisi [2] E E'r'th:am?oor?'eESigly ?ag'llgenerapan Sistem Infasi Manajemen Rumah

. . . o . Kristi , "Evaluasi i I J u
fasilitas yang ada. Sementara itu ketidakberhasitmi Sakit di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta dengan memgéanHOT-
penerapan SIMRS disebabkan oleh beberapa faktior. yai FIT," UGM, Yogyakarta, 2007.

. . . [3] Setiono, "Analisis peran sistem informasi dial kesehatan kota bandar
1) Kesesuman tugas dan_ teknologi yang terdapat d_IRSIM lampung dengan menggunakan pendekaiafarlan’s Grid," UGM,
masih belum berfungsi secara optimal. Kesesuaigastu Yogyakarta, 2011.

dan teknologi yang kurang baik inilah yang memipza [4] 1. Afra, "Evaluasi Penerapan Sistem Komputesis®egistrasi dan

; ; Rawat Jalan di RSU Mayjen H.A. Thalib Kabupatenik@r" UGM,
pegawai rumah sakit enggan untuk menggunakan SIMRS. Yogyakarta, 2008,

Mereka} lebih  senang menggunakan cara manggl y {sin Chang, "Task-technology fit and useceatance of online
dibandingkan dengan SIMRS. Mereka berpendapat bahwa auction,” International Journal of Human-Computerdges, vol. 68, pp.

cara manual bisa memproses lebih cepat dibandingkan 69-89, 2010. _
dengan SIMRS [6] P. S. Rika, "Model Kesuksesan Penerapanterprise Resources

Planning di Perusahaan CPI dengan Pendekatan Model UTAUT
2) Kinerja yang diharapkan dari SIMRS belum memenuhi g(U”iﬁelf The2°0“1’ 1Of Acceptance and Use Of TechnglogyGM,
. . ogyakarta, .
harapan pengguna._ Pegawai ':umah sakit berpendqﬂatM. T. Dishaw and D. M. Strong, "Extending trexhnology acceptance
bahwa SIMRS masih belum bisa mempercepat proses model with task—technology fit constructs,” Infotioa & Management,
pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Alasarh inila vol. 36, pp. 9-21, 1999.

yang mendorong mereka enggan untuk menggunak@in D- C. Yen, C.-S. Wu, F.-F. Cheng, and Y.-W. Hga"Determinants of
users' intention to adopt wireless technology: Ampeical study by

SIMRS. integrating TTF with TAM," Comput. Hum. Behav., v@6, pp. 906-

: : 915, 2010.
3) Tingkat kemudahan yang diharapkan dalam penggunaan T. Estuningrum, "Evaluasi Implementasi Sisterplikasi Pelayanan

SIMRS bemm dapat _dirasakan oleh para pengguna SIM Kepegawaian (SAPK) di Kabupaten Trenggalek,” UGMigY¥akarta,
Pegawai rumah sakit berpendapat bahwa SIMRS belum 2011.
memiliki kemudahan seperti yang mereka harapka{#?] B. S. SabargunaManajemen operasional rumah sakit (MORS)

Yogyakarta: Konsorsium RS Islam Jateng-DIY, 2004.
Kemudahan yang belum  mereka dapatkan dal ] D. Sheldon, "Medical Computing: Chapter 7 Htalp Information

menggunakan SIMRS membuat mereka enggan untuk systems,” 1996.
menggunakan SIMRS. [12] M. T. Dishaw, D. M. Strong, and D. B. Band§xtending The Task-

. . . - Technology Fit Model with Self-Efficacy Constru¢tin Americas
Saran dan rekomendasi yang dapat diberikan Oleb“pen Conference on Information Systems (AMCIS) 2002 Pedings. Paper

dalam rangka meningkatkan penggunaan Sistem InBrma 143 2002.

Manajemen Rumah Sakit adalah sebagai berikut. [13] V. Venkatesh, M. G. Morris, B. D. Gordon, afd D. Davis, User
Acceptance of Information Technology: Toward a iddifView" MIS

1) Penerapan SIMRS selanjutnya perlu memperhatikdn sis Quarterly,vol. 27, pp. 425-478, 2003.

J.-C. Pai and F.-M. Tu, "The acceptance an@ w$ customer
kemudahan pengguna dalam menggunakan SIMRS. ] relationship management (CRM) systems: An empirisaldy of

yang bisa dilakukan diantaranya adalah memberikan isiyibution service industry in Taiwan" Expert sssms with
pelatihan seputar penggunaan dan pemanfaatan SIMRS, applications, vol. 38, pp. 579-584, 2011.

sehingga pengguna memilki keterampilan dalafb] M. Dishaw, D. Strong, and D. B. Bandy, "The pact of Task-

Technology Fit in Technology Acceptance and Uttlima Models," in
menggunakan dan memanfaatkan SIMRS Americas Conference on Information Systems (AMCEE)4, p. 416.

: : ] T. Zhou, Y. Lu, and B. Wang, "Integrating T8Rd UTAUT to explain
2) Pengembang (developer) dari SIMRS dan pihak rum&ﬁ mobile banking user adoption," Computers in Humaha&ior, vol. 26,

sakit perlu bekerja sama dalam mengembangkan SIMRS ; 760-767, 2010.
selanjutnya (seperti dalam perancangan menu, tampifi7] T.J. Sitinjak and SugiarttJSREL Yogyakarta: Graha llmu, 2005.
ataupun tekn0|ogi yang digunakan) agar terciptatusuélS] H. I. Ghozali and Fuad, Structural Equation déting: teori, konsep,

SIMRS yang sesuai dengan proses bisnis dan kebutuha m)?;u;ggg dengan program lisrel 8.54. Semardiaglan Penerbit

yang ada di rumah sakit. [19] I. Ghozali, Structural Equation Modeling metodilternatif dengan

3) Di luk buah dal partial least square (PLS). Semarang: BP Undip3200
) Iperiukan -~ sebua perencanaan yang ma_tang aém J. C. NunnalyPsychometric theoryNew York: McGraw-Hill, 1978.
penerapan dan pengembangan SIMRS selanjutnya, untu

mendapatkan kualitas sebuah SIMRS yang baik, sghaing
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